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 Abstract  Digital transformation is not just the 
development of information technology but also about 
business, people and technology guided by broad 
business strategies. In an organization or community 
environment, there must be problems in terms of 
maximizing digital transformation that can improve 
existing human resources in the community, especially 
in the village of Cibodas. The use of social media in the 
era of transformation in Cibodas Village is still not 
optimal, so a community service activity is carried out 
which aims to provide educational directions in 
utilizing social media in the current digital 
transformation era. By utilizing information 
technology such as social media, it can help channel 
information back and prevent deviant behavior from 
community service (PKM). So by holding this 
community service activity it can help the people of 
Cibodas village to be able to increase productivity and 
efficiency in using social media in the future. So that it 
can help maximize activities in Cibodas Village, 
Cikajang District effectively and efficiently. 
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Abstrak. 
 Transformasi digital tidak hanya sekedar perkembangan teknologi informasi namun juga 
mengenai bisnis, orang dan teknologi yang dipandu oleh strategi bisnis yang luas. Dalam 
suatu organisasi ataupun lingkungann masyarakat pasti memiliki permasalahan dalam hal 
memaksimalkan tranformasi digital yang dapat meningkatkan Sumber Daya Manusia yang 
ada pada masyarakat khususnya didesa Cibodas. Pemanfaatan media social diera tranformasi 
pada Desa Cibodas masih belum maksimal, maka dilakukan sebuah kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan edukasi arahan dalam memanfaatkan 
media social di era Transformasi digital saat ini. Dengan memanfaat teknologi informasi 
seperti media social ini dapat membantu dalam menyalurkan kembali informasi dan 
mencegah perilaku menyimpang yang didapat dari pengabdian kepada masyarakat (PKM) 
ini. Maka dengan diadakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat membantu 
masyarakat desa Cibodas untuk dapat meningkatkan produktivitas efisiensi dalam 
penggunaan media social kedepannya. Sehingga dapat membantu memaksimlakan kegiatan 
di Desa Cibodas Kecamatan Cikajang dengan efekti dan efisien. 
 
Kata kunci: Transformasi Digital, Media Sosial, Pengabdian Masyarakat, Desa Cibodas 
 

LATAR BELAKANG 

Transformasi digital memaksa banyaknya organisasi untuk mengikuti perkembangan 

teknologi informasi yang sangat cepat sehingga mampu bersaing dan bertahan dari 

persaingan yang terjadi (I. Anada, (2021). Transformasi digital mampu meningkatkan 

efisiensi kinerja, pendapatan dan mengubah budaya suatu organisasi menjadi lebiha maju 

dan berkembang (Noer. S, 2022). Media sosial bukan lagi sesuatu hal yang aneh di zaman 

sekarang ini, akan tetapi sudah menjadi “keharusan” yang harus dipunyai oleh setiap 

individu. Perkembangannya sangat pesat dengan didukung oleh semakin canggihnya 

perangkat komunikasi dan semakin terjangkaunya ketersediaan jaringan internet. Pada tahun 

2021 pengguna internet di Indonesia meningkat 11 persen dari tahun sebelumnya, yaitu dari 

175,4 juta menjadi 202,6 juta pengguna (sumber: aptika.kominfo.go.id). Melihat kemudahan 

yang ditawarkan, tak heran banyak masyarakat menggunakan media sosial. Statistik 

menunjukkan, pengguna media sosial di Indonesia mencapai angka 170 juta jiwa atau 61,8% 

dari total populasi (Hootsuite, 2021). Angka ini merupakan jumlah yang sangat besar. Rerata 

penggunaan sosial media masyarakat sendiri setiap harinya mencapai 3 jam 14 menit. Jumlah 

yang besar dan waktu akses yang panjang ini membuka peluang jangkauan informasi yang 

lebih luas dan mudah kepada masyarakat. 
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Pemanfaatan media sosial di era transformasi digital di desa cibodas kecamatan 

cikajang ini masih belum maksimal dalam pemanfaatan transformasi digital dan penggunaan 

media sosial (Yunus, 2019). Fenomena transformasi digital dapat berdampak kepada etika 

dan moralitas anak bangsa pada saat era transformasi digital, hal ini dikarenakan semakin 

mudahnya dalam mengakses media social (Fauzan, 2015) (Zikri, et al, 2022). Dengan adanya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat membantu masyarakat desa 

cibodas dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam pemanfaatan transformasi 

digital dan menggunakan media social (Yunus, Slamet, 2021). Sehingga mampu membantu 

memaksimalkan kegiatan di desa cibodas. Dari hasil pengamatan yang dilakukan di 

lapangan terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh organisasi di deas cibodas ini. 

Dengan adanya media social ini dapat menimbulkan berbagai masalah seperti perilaku 

menyimpang yang dapat menjadi keutungan bagi pengguan media social tersebut (Annisa, 

2020) (Kharisma, 2017). 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada organisasi di desa cibodas ini 

bertujuan untuk memberikan pembelajaran atau edukasi ataupun arahan dalam pemanfaatan 

media social di era transformasi digital saat ini (Fratiwi, 2013) (Meryana, 2019). Sehingga 

dalam melaksanakan kegiatan di desa Cibodas masyarakat atau organisasi tersebut, dapat 

menyalurkan kembali informasi yang mereka peroleh dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini. 

KAJIAN TEORITIS 

Transformasi digital merupakan sebuah perubahan fundamental dalam cara suatu 

orgnaisasi atau industri beroperasi, menggunakan teknologi digital untuk mengubah proses 

bisnis, model bisnis dan memberikan nilai tambah kepada pelanggan (David, 2019). 

Transformasi digital dapat diartikan sebagai integrasi teknologi digital ke dalam semua 

aspek dan operasi orgnisasi, yang pada gilirannya mengarah pada perubahan infrastruktur 

dalam cara organisasi dioperasikan dan memberikan nilai kepada pelanggannya (McGrath 

& Maiye, 2010). 

Media sosial adalah proses interaksi antara individu dengan menciptakan, 

membagikan, menukarkan dan memodifikasi ide atau gagasan dalam bentuk komunikasi 

visual atau jaringan (Erwin, 2021). 
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METODE PENELITIAN 

Tahapan dan metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 

Panitia melakukan survey dan wawancara kepada beberapa warga untuk mengetahui 

mengenai sejauh mana mereka memahami dan mengerti tentang penggunaan media sosial di 

era tranformasi digital ini yang sudah ada di kampung mereka, sehingga berdasarkan data 

tersebut, panitia mengusulkan kegiatan tatap muka ini dengan menambah pengetahuan para 

warga dalam menghadapai tantangan pembelajaran offline. Sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan panitia melakukan wawancara dan pendekatan melalui ketua karang taruna di 

desa cibodas. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan usulan atau masukan dari ketua desa 

cibodas agar panitia melakukan kegiatan berbentuk seminar dan presentasi sebagai 

pembekalan kepada para warga dalam menggunakan media sosial yang sudah ada di 

kampung mereka. 

Tahap Pelaksanaan 

Melakukan penyuluhan pemanfaatan digital mengenai pengetahuan dan pelaksanaan 

setiap kegiatan yang disertai dengan dokumentasi kegiatan. 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Diberikan penyuluhan bagaimana masyarakat mampu melakukan pemnfaatan 

teknologi informasi yang baik dan benar. Selain itu menyediakan kuisioner dan membuat 

rekap kuisioner untuk mengetahui hasil respon masayarakt terhadap penyuluhan yang 

diberikan. 

Dari ketiga metode pelaksanaan diatas diperoleh dari indicator ketercapaian yang telah 

ditentukan. Adapaun indicator ketercapaian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Ketercapaian dan Metode Pelaksanaan 
 

No Indikator Ketercapaian Metode 
1 Melakukan survei dan wawancara serta 

mengetahui permasalahan yang dihadapi 
Tahap Persiapan 

2 Penyuluhan pemanfaatan dan dokumentasi Tahap Pelaksanaan 
3 Memberikan penyuluhan, pengisian 

kuisioner 
Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Dari setiap kegiatan diatas dilengkapi dengan instrumen untuk pengambilan data. Dalam 

hal ini, data yang terkumpul dilakukan proses analisis data, untuk memperoleh 

kesimpulan. Teknik analisis data ini dilakukan secara deskriptif berdasarkan data yang 

diperoleh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan 3 kegiatan yaitu 

persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Adapun detail dari informasi kegiatan 

seminar ini adalah sebagai berikut:  

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Hari dan Tanggal Pelaksanaan : Kamis, 18 Februari 2022 

Waktu Pelaksanaan  : 07.30 s.d. 12.00 WIB 

Tempat Pelaksanaan  : Aula Desa Cibodas 

Tahapan Pelaksanaan (Susunan Acara) 

Adapun susunan acara pelaksanaan adalah sebagai berikut (Lihat Tabel 2): 

Tabel 2. Susunan Acara 

 

Waktu Agenda Acara Penanggung Jawab 

07.30-08.15 Registrasi Peserta Panitia 

08.15-08.30 Pembukaan Seminar Sie Acara 

08.30-08.45 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Sie Acara 

08.45-09.00 Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an Sie Acara 

09.00-09.15 
Sambutan Ketua Program Studi Sistem 
Informasi 

Sie Acara 

09.15-09.30 Sambutan Ketua LPM Sie Acara 

09.45-10.45 

Pemateri: 

Yopi Nugraha, S.Kom., M.Kom  

Materi: 

PELUANG DAN ANCAMAN 
TRANSFORMASI DIGITAL BAGI 
MASYARAKAT 

Moderator 

(Ai Didah) 

10.45-11.30 

Pemateri: 

Dinar Rahayu, M.Kom 

Materi: 

KOMUNIKASI BIJAK DI MEDIA 
SOSIAL 

Moderator 

(Ai Didah) 

11.30-11.45 Diskusi Sie Acara 

11.45-12.00 Do’a Bersama Sie Acara 
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Kegiatan 

       Kegiatan seminar ini dilaksanakan di desa Cibodas Kecamatan Cikajang. Peserta 

penyuluhan seminar ini adalah masayarakat di desa Cibodas. Dalam kegiatan ini masyarakat 

memberikan respon yang sangat baik, hal ini terlihat dari antusianya masyarakat selama 

semianar. Peserta aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan serta mengajukan 

pertanyaan mengenai materi yang disampaikan. Pada pemaparan awal, pemateri 

memberikan dan berusaha menggali pengetahuan awal yang dimiliki oleh masyarakat serta 

memberikan gambaran apa pemanfaatan transformasi digital dan media social. 

Untuk mengetahui apakah masyarakat memahami materi yang disampaikan, pemateri 

meminta kepada salah satu masyrakat untuk bisa memberikan ide mengenai pemanfaatan 

media social dalam kehidupan sehari – hari. Dalam hal ini materi yang dibahas dalam 

penyampaian seminar adalah transformasi digital, media social, manfaat media social, dan 

media social popular. Berikut teori yang digunakan dalam seminar ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Transformasi Digital 

Lankshear dan Knobel (2008) menyatakan bahwa transformasi digital adalah tingkat 

ketiga dan tertinggi dari keterampilan digital yang dicapai ketika penggunaan digital yang 

dilakukan juga menfasilitasi inovasi dan kreatifitas serta mendorong perubahan signifikan 

dalam bidang profesional ataupun pengetahuan. 

Adapun menurut (Westerman et all, 2011) transformasi digital adalah perubahan 

organisasi yang melibatkan orang, proses, strategi, struktur, melalui penggunaan teknologi 

dan model bisnis untuk meningkatkan kinerja. 

Pengertian lain mengenai transformasi digital adalah perubahan yang disebabkan atau 

dipengaruhi oleh pemakaian teknologi digital dalam setiap aspek kehidupan manusia 

(Kaplan et all, 2010). 

2. Media Sosial 

Putra (2012) yang dikutip oleh (Budiyono, 2016) Media sosial adalah sebuah media 

online, dimana para penggunanya bisa dengan mudah memanfaatkannya untuk memenuhi 

kebutuhan komunikasiny. Konsep lain mengatakan bahwa media sosial merupakan media 

online yang mendukung interaksi sosial. Implementasinya, media sosial menggunakan 

teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. 
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Perkembangan media sosial yang semakin pesat tidak hanya terjadi pada negara-negara maju 

saja, di negara berkembang seperti tanah air kita ini, Indonesia saja banyak sekali user atau 

Pengguna sosial media dan perkembangan yang pesat ini bisa menjadi pengganti peran 

media massa atau konvensional dalam menyebarkan berita atau informasi. Selain itu, 

Indonesia menempati peringkat ke 5 di dunia dalam pengguna akun twitter. selain untuk 

membagi informasi, media sosial maupun internet juga dapat dijadikan sebagai suatu 

kegiatan bisnis, seperti membuka toko online dan sebagainya. Berikut ini beberapa manfaat 

yang dirasakan dengan menggunakan media sosial yaitu: 

a) Mudah terinspirasi dan menjadi lebih kreatif 

b) Kamu dapat berteman dan terhubung dengan siapapun 

c) Jika beruntung kamu juga bisa bertemu dengan jodohmu! 

d) Tak ada lagi sekat dalam berkomunikasi 

e) Beragam peluang bisnis bisa kamu temukan 

f) Kamu semakin mudah mengetahui apa yang sedang terjadi di dunia 

g) Menemukan orang-orang yang satu frekuensi denganmu. 

3. Media Sosial Populer 

Media sosial yang populer di lingkungan masyrakat saat ini diantaranya adalah 

facebook, instagram dan whatsapp. 

a) Facebook 

Facebook adalah salah satu media sosial berbasis web yang memiliki banyak fitur atau 

fasilitas mulai dari Cerita (Story) yang lebih dikenal orang sebagai Postingan atau “status”, 

Teman, Album Foto dan Video, Grup, Halaman Penggemar, Iklan, Game, Acara, Chat, 

Video Call hingga fasilitas untuk menyelenggarakan Siaran Langsung (Live Streaming). 

b) Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang memungkinkan 

pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter digital, dan membagikannya 

ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Satu fitur yang unik 

di Instagram adalah memotong foto menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil 

kamera Kodak Instamatic dan polaroid. 
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c) Facebook 

Whatsapp Messenger atau WhatsApp saja adalah aplikasi pesan untuk smartphone 

dengan basic mirip BlackBerry Messenger. WhatsApp Messenger merupakan aplikasi pesan 

lintas platform yang memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena WhatsApp 

Messenger menggunakan paket data internet yang sama untuk email, browsing web, dan 

lain-lain. Aplikasi WhatsApp Messenger menggunakan koneksi 3G, 4G,5G atau WiFi untuk 

komunikasi data. 

Setelah menyampaikan materi, diskusi dan tanya jawab. Masyarakat yang mengikuti 

kegiatan penyuluhan, diwajibkan untuk mengisi kuisioner mengenai pemateri, pembahasan 

dan kesan beserta saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat kedepannya. Berikut 

dokumentasi daftar hasir peserta yang mengikuti penyuluhan pengabdian masyarakat di Desa 

Cibodas Kecamatan Cikajang. 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Daftar Hadir 
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Gambar 2. Peserta dalam Seminar Tranformasi Digital dan Pemanfaatan Media 
Sosial 

 
Media sosial merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna atau user 

dalam proses bermedia social. Transformasi digital adalah penggunaan teknologi untuk 

mentransformasi proses analog menjadi digital. Peran media sosial di era transformasi pada 

desa cibodas ini masih belum maksimal dalam penggunaan media social. Oleh karena itu 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada organisasi atau masyarakat di desa 

cibodas bertujuan untuk memberikan edukasi ataupun arahan dalam memanfaatkan media 

sosial di era transformasi digital saat ini. Sehingga ketika organisasi atau masyarakat si 

kampung pajagan dalam melaksanakan kegiatan di wilayah tersebut, dapat menyalurkan 

kembali informasi yang didapat dari kegiatan pengabdian kepada masyaraat (PKM) ini. 

Maka dengan diadakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat membantu 

organisasi atau masyarakat di desa cibodas untuk dapat meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi dalam menggunakan media sosial. Sehingga dengan begitu dapat membantu 

organisasi atau masyarakat di desa cibodas. 

 

 

 

 

 

 

 



 
Pemanfaatan Limbah Dedaunan Kering Sebagai Sumber Pendapatan Pasca Bencana Siklon 
Seroja Pada Rumah Tangga Di Koordinator Wilayah V Jemaat GMIT Nazaret Oesapa Timur, 

Kelurahan Oesapa. 
 

32        CAKRAWALA - VOLUME 2, NO. 3, AGUSTUS 2023 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

harus selalu menambah wawasan dan meningkatkan keterampilan tentang pembelajaran dan 

pendidikan anak usia dini dan kepada masyarakat dan harus lebih mempersiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan harus lebih aktif berkomunikasi dengan anak-anak dan 

juga orang-orang tua, dengan adanya kegiatan seminar ini masyarakat cibodas dapat 

menambah wawasan baru dan kegunaan media social dalam kehiduoan sehari hari. Oleh 

karenan itu, tim pengabdian memberikan saran kepada stakeholders untuk memberikan 

pelatihan serupa secara berkala untuk menambah wawasan masyarakat setempat. 
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